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RINGKASAN

KHOIRUNNISA WULANDARI. 066119167. 2024. “UJI EFEKTIVITAS
SEDIAAN GEL KOMBINASI EKSTRAK DAUN DAN DAGING BUAH
PALA (Myristica fragrans) TERHADAP Propionibacterium acnes.”
Pembimbing : Septia Andini dan Mindiya Fatmi.

Jerawat (Acne vulgaris) adalah penyakit kulit yang muncul akibat
penyumbatan pori-pori pada kulit sehingga dapat menyebabkan kulit menjadi
meradang. Jerawat dapat terjadi karena produksi minyak yang meningkat sehingga
menyebabkan minyak tersebut tersumbat kemudian membengkak dan mengering
menjadi jerawat. Jerawat disebabkan oleh bakteri Propionibacterium acnes.

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sediaan gel ekstrak kombinasi yang
dapat menghambat bakteri P. Acne. Ekstrak daun dan daging buah pala (Myristica
fragrans) kemudian dilakukan pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)
terhadap P. Acne sebanyak 5 konsentrasi yaitu (D10%:DB40%), (D15%:DB35%),
(D20%:DB30%), (D25%:DB25%) dan (D30%:DB20%).

Sediaan dibuat sebanyak 2 formula dengan perbedaan konsentrasi yaitu FO
(tanpa ekstrak) dan F1 (penambahan ekstrak sesuai hasil KHM). Gel dapat
berpenetrasi baik pada kulit sehingga sering digunakan dalam beberapa topikal
salah satunya untuk mengobati jerawat, gel bersifat menyejukkan dan memberikan
rasa nyaman ketika diaplikasikan.

Hasil pengujian KHM menunjukan bahwa daun pala konsentrasi 20% dan
daging buah pala konsentrasi 30% yang dapat menghambat P. Acne. Dari 2 formula
yang dibuat, dapat disimpulkan bahwa F1 dengan penambahan konsentrasi ekstrak
kombinasi sebesar 50% adalah formula yang dapat menghambat pertumbuhan
bakteri P Acne dengan menghasilkan Diameter Daya Hambat sebesar 11,67 mm

dengan kategori kuat.

Kata Kunci : Daun pala, Daging buah pala, KHM (Konsentrasi Hambat
Minimum) , DDH (Diameter Daerah Hambat).



SUMMARY

KHOIRUNNISA WULANDARI. 066119167. 2024. “TESTING THE
EFFICACY OF A COMBINATION OF LEAF EXTRACT (Myristica
fragrans) GEL AGAINST Propionibacterium acnes.”

Guides: Septia Andini and Mindiya Fatmi.

Acne (Acne vulgaris) is a skin disease that appears due to blockage of
pores on the skin, which can cause the skin to become inflamed. Acne can occur
due to increased oil production that causes the oil to clog then swell and dry out
into pimples. Acne is caused by the bacteria Propionibacterium acnes.

This study aims to create a combination gel extract that can inhibit P. Acne
bacteria. The leaf and meat extract of palate (Myristica fragrans) is then tested for
the Minimum Barrier Concentration (KHM) against P. acne at 5 concentrations
namely (D10%:DB40%), (D15%: DB35%) (D20%:DDB30%), ( D25%:DP25%)
and (D30%:DD20%)..

This research makes the preparation of a gel. The preparation is made of
two formulas with concentration differences FO (without extract) and F1
(penambahan ekstrak sesuai hasil KHM). The gel can penetrate well into the skin
so it is often used in some topical ones to treat acne, the gel is cooling and gives a
comfort when applied.

The results of the KHM test showed that 20% palate leaves and 30% palate
meat can inhibit P. Acne. From the two formulas made, it can be concluded that F1
with the addition of 50% combination extract concentration is a formula that can
inhibite the growth of P. acne bacterium by producing a barrier strength diameter

of 11.67 mm with a strong category.

Keywords: Palate leaves, Palate meat, KHM (Minimum Inhibition
Concentration), DDH (Diameter of Inhibited Area)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jerawat adalah penyakit kulit yang muncul akibat penyumbatan pori-pori
pada kulit sehingga menyebabkan kulit menjadi meradang. Penyabab terjadinya
jerawat karena produksi minyak pada kulit yang berlebih sehingga menyebabkan
minyak tersebut tersumbat kemudian membengkak dan mengering menjadi jerawat
(Tranggono, dkk., 2007). Jerawat banyak di alami oleh remaja sampai dewasa dari
usia 11-30 tahun tidak mengenal jenis kelamin baik laki-laki ataupun perempuan.
Jerawat dapat menurunkan rasa kepercayaan diri seseorang akibat berkurangnya
keindahan pada wajah. Jerawat banyak dialami oleh anak remaja ketika memasuki
masa pubertas, tetapi bisa saja terjadi pada semua usia. Timbulnya jerawat
disebabkan oleh beberapa bakteri diantaranya Propionibacterium acnes,
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermis (Djajadisastra, dkk., 2009).

Pada penelitian ini dalam pembuatan ekstrak menggunakan metode
maserasi, karena metode maserasi ini lamanya kontak antar sampel sehngga
memudahkan pelarut untuk menarik senyawa aktif yang terkandung di dalam
sampel dan menghindari rusaknya senyawa aktif yang terkandung di dalam sampel
karena tidak adanya pemanasan. Metode maserasi dilakukan dengan cara
perendaman sampel sehingga zat aktif yang terkandung di dalam sampel dapat larut
dalam zat pelarut yang digunakan. Pelarut yang digunakan yaotu etanol 96%,
karena merupakan pelarut universal. Ekstrak daun dan daging buah pala (Myristica
fragrans) yang di dapat kemudian di formulasikan menjadi suatu sediaan farmasi
yaitu sediaan gel.

Gel adalah sediaan semi padat yang mempunyai kandungan air yang bersifat
menyejukkan ketika diplikasikan, sangat mudah berpenetrasi pada kulit, mudah
dibersihkan dari permukaan kulit karena menggunakan pelarut yang polar (Sasanti,
dkk., 2006). Gel dapat berpenetrasi pada kulit, sehingga sering digunakan dalam
beberapa terapi topikal salah satunya adalah pada jerawat. Gel dengan konsistensi

yang baik akan meningkatkan efektivitas terapi dan memberikan rasa nyaman



ketika diaplikasikan. Gel tersusun dari beberapa komponen yaitu zat aktif, gelling
agent, humektan dan pengawet (Lachman, et al., 1994). Salah satu gelling agent
yang banyak digunakan adalah carbopol 940, karena dapat membentuk gel dengan
konsentrasi yang rendah dan menghasilkan viskositas yang tinggi serta
menghasilkan warna yang jernih pada gel (Rowe, et al., 2009).

Menurut penelitian Nasir dan Marwati, (2022) dengan judul “Uji Aktivitas
Antimikroba Ekstrak Etanol Daging Buah dan Daun Pala (Myristica fragrans)”.
Hasil menunjukan bahwa daun pala pada konsentrasi 20% dapat menghambat
bakteri P. Acne dengan diameter hambat 8.53+0.35 mm dengan kategori sedang dan
daging buah pala pada konsentrasi 30% dapat menghambat bakteri P. Acne dengan
diameter hambat 8.30+1,25 mm dengan konsentrasi sedang.

Pengujian aktivitas daya hambat bakteri Propionibacterium acnes dilakukan
dengan menggunakan metode difusi. Metode difusi memiliki prinsip kerja yaitu
terdifusinya senyawa antibakteri ke dalam media padat yang sebelumnya sudah
diinokulasikan. Keuntungan dari metode sumuran adalah lebih mudah mengukur
luas zona hambat yang terbentuk karena bakteri beraktivitas tidak hanya di
permukaan atas agar tetapi sampai ke bawah (Nurhayati, dkk., 2020).

Penelitian ini dilakukan uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) terhadap
ekstrak kombinasi daun dan daging buah pala (Myristica fragrans) yang dapat
menghambat bakteri P. Acne, membuat formulasi gel dari kombinasi ekstrak yang
memenuhi standar mutu sediaan dan menguji efektivitas gel kombinasi terhadap P,
acne.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dilakukan adalah :

1. Menentukan nilai KHM terbaik pada ekstrak kombinasi daun dan daging
buah pala (Myristica fragrans) yang dapat menghambat bakteri P.acne.

2. Mengevaluasi formula sediaan gel kombinasi ekstrak daun dan daging buah
pala (Myristica fragrans) yang memenuhi persyaratan mutu fisik sediaan.

3. Menguji efektivitas sediaan gel kombinasi ekstrak daun dan daging buah
pala (Myristica fragrans) terhadap bakteri P.acne



Hipotesis Penelitian

Terdapat salah satu nilai KHM terbaik pada ekstrak kombinasi daun dan
daging buah pala (Myristica fragrans) yang dapat menghambat P.acne.
Formula gel kombinasi ekstrak daun dan daging buah pala (Myristica
fragrans) memenuhi syarat uji evaluasi sediaan.

Terdapat efektivitas sediaan gel kombinasi ekstrak daun dan daging buah
pala (Myristica fragrans) yang efektif terhadap P.acne.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Pala

Tanaman pala (Myristica fragrans) adalah salah satu tanaman rempah asli
Indonesia tepatnya di daerah Maluku. Pala adalah tanaman rempah yang
diperdagangkan dan dibudidayakan secara turun temurun, pala memiliki nilai
ekonimis yang tinggi dan peranan penting bagi perekonimian masyarakat
diberbagai wilayah Indonesia Timur (Damayanti, dkk., 2015). Tanaman pala masih
banyak dibudidayakan oleh masyarakat di kebun dan perkarangan rumahnya.
Tanaman pala dapat dimanfaatkan sebagai rempah-rempah dan dapat dijadikan
sebagai obat tradisional (Luchman, 2015). Tanaman pala mempunyai tinggi sampai
18 m, memiliki batang yang sedang, daunnya berwarna hijau dan bentuknya bulat
telur atau lonjong. Pohon pala dapat tumbuh baik dalam iklim tropik lembab (dp,
2007).

2.1.1 Daun Pala

Daun pala memiliki warna hijau gelap dan mengkilap, panjang 4 hingga 6
cm, lebar 3 hingga 7 cm dan panjang tangkai daunnya 0,4 hingga 1,5 cm. Jenis
kelamin daun pala dapat dibedakan dari bentuk helaian daun. Daun pala betina
bentuk helaian daunnya lebih terkulai, sedangkan daun pala jantang bentuk helaian
daunnya lebih tegak dan lebih kecil (Agoes, 2010).

Daun pala adalah salah satu bagian dari tanaman pala yang dapat
dimanfaatkan sebagai obat tradisional, karena daun pala mengadung senyawa
metabolit sekunder. Zat kimia yang terkandung di dalam daun pala yaitu alkaloid,
terpenoid, tanin dan flavonoid yang mengandung sifat seperti fenol, dimana fenol
mampu memutuskan ikatan peptidoglikan yang dapat merusak dinding sel bakteri
(Rastuti, dkk., 2013). Menurut Poeloengan, dkk., (2010) bahwa kandungan
senyawa daun pala yang berkhasiat sebagai antibakteri adalah flavonoid dan

terpenoid. Daun pala dapat dilihat pada gambar 1.



Gambar 1. Daun Pala

2.1.2 Buah Pala

Buah pala matang ditandai dengan kulit buah yang berwana kuning dan
berdaging putih, bijinya berwarna hitam kecoklatan dan memiliki tekstur yang agak
keras. Buah pala dikatakan matang ketika sudah berumur 9 bulan, ditandai dengan
fuli berwarna merah, buah sudah membelah dan kulit biji yang berwarna coklat tua
(Permentan, 2010). Ketika isi biji pala dikeringkan akan menghasilkan aroma yang
khas aromatik. Daging buah (77,8%), fuli (4%), tempurung (5,1%) dan biji
(13,15%) merupakan komponen utama pada buah pala (Rismunandar, 1992). Buah
pala dapat dilihar pada gambar 2.

Gambar 2. Buah Pala
Sumber : Widodo, 2023

Daging buah pala adalah bagian dari tanaman pala yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat tradisional, karena mengandung senyawa metabolit sekunder. Menurut
(Fitra, dkk., 2021) bahwa senyawa aktif dalam buah pala seperti flavonoid, fenol,

saponin dan tanin memiliki sifat antimikroba. Daging buah pala mengandung



elimicin 2-18%, aromatik eter seperti myristicin dan minyak astiri 1,1% yang dapat
menimbulkan aroma khas pala (Hadi, dkk., 2009).
2.2 Ekstraksi

Ekstraksi dilakukan untuk menarik atau memisahkan senyawa aktif pada
sampel dengan menggunakan pelarut tertentu. Maserasi merupakan proses
pengesktrakan simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai dengan
dilakukan pengocokan atau pengadukan beberapa kali pada temperatur kamar.
Metode maserasi cocok untuk simplisia yang tidak tahan terhadap pemanasan, yang
tidak menyebabkan senyawa yang terkandung menjadi rusak. Etanol 96% adalah
pelarut universal yang dapat menyari senyawa polar, semi polar dan non polar, dan
tidak membahayakan sampel (Suryanto, 2012).
23 Jerawat

Penyakit kulit yang disebabkan karena bakteri adalah jerawat, jerawat
terjadi ketika kelenjar minyak kulit terinfeksi oleh kotoran dan menyebabkan
infeksi pada wajah. Jerawat dapat muncul di wajah, dada, leher dan punggung.

Proses terjadinya jerawat dapat dilihat pada gambar 3.

Sebum dapat meningkat dan sel-sel kulit mati
menyumbat muara kelenjar disebabkan karena

adanya pengaruh hormon

!

Bakteri P. Acne dapat menjadi ganas

ketika sebum teroksidasi oleh radikal

bebas

\4 \4

Papula (jerawat radang) dan
pustula (jerawat yang
bernanah)

Komedo (jerawat tanpa
peradangan)

Gambar 3. Proses Terjadinya Jerawat



2.4  Propionibacterium acnes

P acne adalah bakteri gram positif anaerob dengan panjang panjang 3
sampai 4 pm dan lebar 0,5 sampai 0,8 um. Bentuknya seperti batang ujung runcing
atau bulat (Damayanti, 2014). Pada suhu 30-37°C P. acne dapat tumbuh dengan
sangat pesat (Jawetz, et al., 2013). Jerawat terjadi ketika asam lemak dan minyak
tersumbat sehingga menjadi mengeras yang disebabkan karena proses eksresi bahan
kimia yang menghancurkan dinding pori-pori kulit (Sugita, et al., 2010). P. Acne
dapat dilihat pada gambar 4.

Gambar 4. Propionibacterium acnes

Sumber : Zahrah, 2018

2.5  Patogenesis Propionibacterium acnes

Pacne berada pada folikel sebasea dan termasuk flora normal pada kulit
manusia. Habitat utama dari P. acne adalah kulit (Jawetz, et al., 2013). Sebum yang
terakumulasi oleh unit polisebasea menyebabkan P acne berprofilerasi, enzim
lipase mengubah trigliserida menjadi digiliserida, monogliserida dan asam lemak
bebas, kemudian mengubahnya menjadi gliserol untuk metabolisme P. acne
(Damayanti, 2014).
26  Gel

Gel sangat direkomendasikan pada pengobatan jerawat karna menggunakan
pelarut polar yang dapat dibersihkan setelah pemakaian, bersifat menyejukkan,
mudah berpenetrasi pada kulit sehingga dapat mempercepat penyembuhan jerawat
dan gel tidak akan memperburuk keadaan jerawat karena tidak mengadung minyak
didalamnya (Sasanti, dkk., (2006) ; Sukartiningsih, dkk., (2019)). Untuk
menghindari kerusakan pada gel, sediaan gel dapat disimpan dalam wadah tertutup

baik, di tempat sejuk atau di bawah suhu 30°C.



2.6.1 Keuntungan dan Kelemahan Sediaan Gel

Keuntungan gel adalah mudah diapliksikan dan tidak mengalir ketika
diaplikasikan di atas permukaan kulit karena mempunyai vikositas dan daya lekat
yang tinggi, tidak meninggalkan bekas setelah pemakaian, pemakaiannya lapisan
tipis, sangat mudah dicuci dan memberikan rasa dingin ketika diaplikasikan dan
dapat berpenetrasi pada kulit (Nurdianti, 2015).

Kelemahan gel adalah bahan aktif nya harus larut dalam air, diperlukan
surfaktan sebagai tambahan untuk membuat gel menjadi jernih, gel mudah hilang
ketika berkeringat. Konsentrasi surfaktan harus diperhatikan, karena konsentrasi
surfaktan yang tinggi dapat menyebabkan iritasi (DepKes, 2014) .

2.6.1 Komponen Gel

Komponen gel terdiri dari zat aktif, Gelling agent dan zat tambahan .
Gelling agent memiliki kelarutan yaitu larut dalam air. Viskositas gelling agent
1.000-100.000 cp. Karbopol 940 dapat dijadikan sebagai gelling agent dalam
penelitian ini karena mampu menghasilkan gel yang transparan (Rinaldi, dkk.,
2020). Karbopol 940 menghasilkan gel yang memiliki viskositas tinggi serta daya
sebar dan daya lekat yang baik di konsentrasi 0,5-2% (Bhalekar, et al., 2015).
Penggunakan karbopol 940 tidak mengakibatkan hipersensitivitas (Tambunan,
dkk., 2018).

Zat tambahan pada sediaan gel yaitu penahan lembab/humektan dengan
sifatnya yang higroskopis, humektan dapat mempertahankan kelembapan sediaan.
1,3 propanediol adalah humektan yang digunakan pada penelitian kali ini.
Propandiol dan propilen glikol sering disalahartikan sebagai bahan yang sama.
Propandiol berasal dari jagung sedangkan propilen glikol dari petrokimia.
Propandiol ini banyak digunakan sebagai pengganti alternatif propilen glikol
terutama bagi mereka yang menginginkan produk bebas glikol.

Bahan pengawet dibutuhkan bagi sediaan yang mengandung air karna untuk
memperpanjang masa penyimpanan sediaan yang disebabkan oleh mikroba yang
dapat menyebabkan kerusakan pada sediaan dari segi fisik maupun komposisi

(Azizah, dkk., 2021).



2.6.2 Syarat Sediaan Gel

Gel yang baik menghasilkan sediaan yang homogen, semua bahan harus
tercampur dengan merata agar dosis dibagi sesuai dengan tujuan terapinya. Gel
harus memiliki viskositas, daya sebar dan daya lekat yang bagus (Sari, 2017).
2.6.3 Jenis-jenis Gel

Menurut Isriany (2013), jenis-jenis gel yaitu hydrogel dan Lipogel.
Hydrogel mengandung campuran alkohol-air atau air sebanyak 85-95% dan bahan
pembetuk gel (gelling agent). Karbopol, Na-CMC adalah bahan pembentuk pada
hydrogel. Hydrogel harus menambahkan bahan pengawet. Dalam pembuatan
sediaan gel harus menggunakan bahan pengental yang sesuai, gel akan memberikan
rasa lengket pada kulit ketika menggunakan bahan pengental yang tidak sesuai.
Sedangkan lipogel dibuat dengan bahan pengental yang dapat larut dalam minyak.
Salah satu cara unyuk membuat lipogel adalah dengan menggunakan silika koloida
dengan basis silikon.
1.7 Preformulasi
1. Karbopol 940

Karbopol adalah salah satu gelling agent yang sering digunakan dalam
produksi kosmetik, karena mempunyai kompatibilitas dan stabilitas yang tinggi,
tidak toksik ketika diaplikasikan pada kulit dan memiliki penyebaran yang mudah
pada kulit. Pemerian serbuk putih halus, bersifat asam, higroskopis dan memiliki
bau yang khas. Larut dalam air, gliserin dan etanol 95% serta memiliki rentang pH
2,7-3,5. Penyimpanan dalam wadah yang kedap udara dan tidak menimbulkan
korosi, terlindung dari kelembaban. Karbopol dapat digunakan sebagai gelling
agent pada konsentrasi 0,5-2% (Rowe, et al., 2009). Struktur karbopol dapat dilihat

pada gambar 5.
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Gambar 5. Struktur Kimia Karbopol 940
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2. 1,3 Propanediol

1,3 Propanediol memiliki nama [UPAC yaitu Propana-1,3-diol. Pemerian
cairan tidak berwarna dan larut dalam air. Konsentrasi 1,3 propanediol yang
digunakan pada penelitian ini adalah 9%. 1,3 propanediol biasa digunakan sebagai

humektan. Stuktur 1,3 propanediol dapat dilihat pada gambar 6.

H /‘\\\/\\ H
0 0

Gambar 6. Struktur Kimia 1,3 Propanediol
3. Phenoxyethanol
Pemerian cairan tidak memiliki warna , sedikit kental, memiliki samar bau
yang menyenangkan dan rasa yang terbakar .Disimpan dalam wadah tertutup baik,
sejuk dan kering. Fenoksietanol dapat digunakan pada konsentrasi 0,5-1% (Rowe,

et al., 2009). Struktur phenoxyethanol dapat dilihat pada gambar 7.

I
0

J

Gambar 7. Struktur Kimia Fenoksietanol

4. Triethanolamine

Pemerian tidak memiliki berwarna, terkstur kental dan memiliki bau
amoniak ringan. Disimpan dalam wadah kedap udara, sejuk, kering dan terlindung
dari cahaya. TEA akan berwarna coklat ketika terkena cahaya dan udara. TEA
digunakan untuk menetralkan basis sediaan yaitu karbopol sehingga pH berada
pada pH normal kulit yaitu 4,5-6,5. TEA digunakan sebagai alkalizing agent pada
konsentrasi 2-4% (Rowe, ef al., 2009). Struktur TEA dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Struktur Kimia Triethanolamine
5. Agquadest
Pemerian cairan jernih, tidak ada bau, dan tidak memiliki rasa. Disimpan
dalam wadah tertutup rapat. Aquadest digunakan sebagai pelarut dan pembawa zat

aktif (DepKes RI, 2020)



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian telah dilakukan pada bulan November 2023 hingga Januari 2024
di Laboratorium Farmasi Fakultas Matematika dan I[lmu Pengetahuan Alam,
Universitas Pakuan Bogor.
3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan meliputi alat gelas standar laboratorium (Pyrex®),
bejana maserasi, blender (Philips®), desikator (Duran®), inkubator (B-One®),
homogenizer (AMT-M17®), mikroskop, oven simplisia, pH meter (OHAUS®), rak
tabung, rotary evaporator (Dlab®), tanur (Daihan Scientific®), timbangan analitik
(LabPro®), viskometer brookflied (DV-1 Prime®).
3.2.2 Bahan

Bahan-bahan yang digunakan meliputi daun dan daging buah pala
(Myristica fragrans), aquadest, buffer pH 4 dan 7 (Merck®), carbopol 940
(Lubrizol®), dimetil sulfoksida (DMSO) (Merck®), etanol 96% (Merck®), 1,3
propanediol (Zemea®), media Blood Agar, NaCl 10% (Brataco®), phenoxyethanol
(Merck®), Triethanolamine (Emplura®), kultur bakteri Propionibacterium acne,
Verile acne gel®.
3.3  Metode Penelitian
3.3.1 Pengumpulan Bahan Baku dan Determinasi

Tanaman pala (Myristica fragrans) yang digunakan berupa bagian daun dan
daging buah pala yang didapatkan di Pasir Eurih Batu Gede Ciapus, Bogor.
Dilakukan determinasi di Departemen Biologi, FMIPA, Universitas Indonesia.
3.3.2 Pembuatan Serbuk Simplisia Daun Pala

Daun pala dilakukan pencucian menggunakan air mengalir sampai bersih
dan ditiriskan. Setelah bersih ditimbang untuk mendapatkan bobot awal simplisia,
dikeringkan dengan selama 2-3 hari dengan sinar matahari sampai mengering

ditandai dengan perubahan warna menjadi coklat dan memiliki tekstur yang rapuh,

12
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kemudian dilakukan sortasi kering untuk membuang kotoran yang masih ada di
dalam sampel. Kemudian haluskan menjadi serbuk dengan grinder dan lakukan
pengayakan dengan ayakan mesh 40. Penyimpanan serbuk dalam wadah yang
tertutup rapat
3.3.3 Pembuatan Ekstrak Daun Pala

Ditimbang 800 gram serbuk daun pala yang akan diekstraksi dengan metode
remaserasi perbandingan pelarut 1:10. Pelarut yang digunakan sebanyak 8000 mL.
8000 mL pelarut dibagi menjadi 3 bagian. Dimasukkan 800 gram sebuk daun pala
ke dalam bejana maserasi, direndam dengan 3000 mL etanol 96%. Dibiarkan
selama 24 jam, pada 6 jam pertama dilakukan pengadukan. Setelah direndam
selama 24 jam kemudian saring dan pisahkan antara filtrat dengan residunya.
Residu esktraksi pertama direndam dengan 2500 mL etanol 96% dengan cara yang
sama. Residu ekstraksi kedua direndam dengan 2500 mL etanol 96% dengan cara
yang sama. Digabungkan hasil filtrat ke 1, ke 2 dan ke 3, dikentalkan dengan rotary
evaporator suhu 40°C tekanan 1 atm dan dilanjutkan menggunakan penangas
sampai didapatkan ekstrak yang kental.
3.3.4 Pembuatan Serbuk Simpilisa Daging Buah Pala

Daging buah pala dicuci dengan air mengalir sampai bersih dan ditiriskan
supaya sisa air pada saat pencucian tidak ada. Kemudian timbang daging buah pala
yang sudah bersih untuk mendapatkan bobot awal simplisia. Iris tipis daging buah
pala dengan ukuran +1 cm (Sembiring, 2007). Dikeringkan selama 1-2 hari dengan
sinar matahari sampai mengering ditandai dengan perubahan warna menjadi coklat
dan memiliki tekstur yang mudah dipatahkan. Dibuang kotoran yang masih tersisa
pada simplisia. Dihaluskan simplisia dengan grinder, diayak dengan ayakan mesh
40. Penyimpanan serbuk dalam wadah yang tertutup rapat.
3.3.5 Pembuatan Esktrak Daging Buah Pala

Ditimbang 850 gram serbuk daun pala yang akan di ekstraksi dengan
metode remaserasi perbandingan pelarut 1:10. Pelarut yang digunakan sebanyak
8500 mL. 8500 mL pelarut dibagi menjadi 3 bagian. Dimasukkan 850 gram serbuk
daun pala ke dalam bejana maserasi, direndam dengan 3000 mL etanol 96%.

Dibiarkan selama 24 jam, pada 6 jam pertama dilakukan pengadukan. Setelah
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direndam selama 24 jam kemudian disaring dan pisahkan antara filtrat dengan
residunya. Residu esktraksi pertama direndam dengan 3000 mL etanol 96% dengan
cara yang sama. Residu ekstraksi kedua direndam dengan 2500 mL etanol 96%
dengan cara yang sama. Digabungkan hasil filtrat ke 1, ke 2 dan ke 3, dikentalkan
dengan rotary evaporator suhu 40°C tekanan 1 atm dan dilanjutkan menggunakan
penangas sampai didapatkan ekstrak yang kental.
3.3.6 Pengujian Mutu Non Spesifik Simplisia Dan Ekstrak
1. Rendemen Ekstrak dan Simplisia

Perhitungan rendemen dilakukan terhadap simplisia dan ekstrak yang

diperoleh dengan menggunakan rumus :

. .. bobot serbuk simplisia
Rendemen Simplisia = 2 x 100%
bobot bahan baku segar

bob ktrak
Rendemen ekstrak = obot esktra x 100%

B bobot serbuk simplisia

2. Penetapan Kadar Air

Kadar air diukur dengan metode gravimetri. Ditara terlebih dahulu cawan
kosong yang akan dipakai dengan cara dimasukkan cawan uap kosong ke dalam
oven suhu 105°C selama 5 jam, dinginkan di desikator dan timbang. Dipanaskan
kembali suhu 105°C selama 1 jam, dinginkan di desikator dan ditimbang. Ulangi
proses sampai selisih 2 kali penimbangan sebelum dan sesudah <0,25%.

Cawan kosong yang sudah ditara dimasukkan sebanyak 2 gram sampel,
masukkan ke dalam oven suhu 105°C selama 5 jam, dinginkan di desikator dan
ditimbang . Ulangi proses sampai selisih antara dua penimbangan <0,25%. Kadar

air sampel <10% (Kemenkes RI, 2017).

Kadar Air : W x 100%

Keterangan
W = Bobot Sampel (g)
W1  =Cawan + isi sebelum dipanaskan (g)

W2 = Cawan + isi sesudah dipanaskan (g)
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3. Penetapan Kadar Abu

Ditara terlebih dahulu cawan krus yang akan dipakai dengan cara masukkan
cawan uap kosong ke dalam oven suhu 105°C selama 5 jam, dinginkan di desikator
dan timbang. Panaskan kembali suhu 105°C selama 1 jam, dinginkan di desikator
dan timbang. Ulangi proses sampai selisih 2 kali penimbangan sebelum dan sesudah
<0,25%.

Cawan krus yang sudah ditara dimasukkan sebanyak 2 gram sampel,
dipanaskan dalam tanur suhu 660°C selama 6 jam, dinginkan di desikator dan
timbang. Ulangi proses sampai diperoleh selisih antara dua penimbangan <0,25%.
Pengujian Kadar abu dilakukan secara duplo (BSN, 2018). Kadar abu sampel
<10,2% (DepKes RI, 2000).

Kadar Abu : —=—22 x 100%
w1-Wwo
Keterangan
W0 = Bobot kurs kosong (g)
W1 = Bobot krus + isi sebelum pemanasan (g)

W2 = Bobot krus + isi setelah pemanasan (g)

3.3.7 Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kombinasi
1.3.7.1 Persiapan Pengujian
1. Sterilisasi Alat

Sterilkan terlebih dulu alat dan bahan yang akan dipakai, alat yang tahan
terhadap panas seperti (cawan petri, spatel, labu ukur, pinset dan pipet ukur)
disterilkan pada oven selama 2 jam suhu 160°C. Aquadest disterilkan pada
autoclave 121°C selama 15 menit tekanan 1 atm. Lampu ultraviolet digunakan
untuk mensterilkan Laminar air flow selama 2 jam, bersihkan dan semprot
menggunakan alkohol 70% kemudian dibiarkan selama 15 menit(Raihana, 2011).
2. Proses Peremajaan Bakteri

Pada media agar ditumbuhkan bakteri uji dengan menggoreskan bakteri dari
biakan murni dengan jarum ose pada permukaan agar miring, kemudian diinkubasi
suhu 37°C selama 48 jam (Aziz, 2010).
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3. Pembuatan Larutan Mc Farland

Kekeruhan standar 1 Mc Farland dibuat dengan campuran 9,9 mL H>SO4
1% (asam sulfat) dan 0,1 mL larutan BaCl 1 % (barium klorida). Larutan kemudian
di vortex sampai tercampur sempurna (Rosmania dan Fitri, 2020).

4. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji

Konsentrasi 10° dibuat di dalam tabung reaksi steril dengan cara
mengencerkan 1 ose bakteri peremajaan menggunakan 1 ml NaCl fisiologis,
homogenkan menggunakan vortex selama 1 detik. Pembuatan suspensi bakteri
bertujuan untuk mendapatkan jumlah bakteri yang diinginkan kekeruhan disertakan
dengan standar 6 Mc Farland (setara dengan 3x10° sel bakteri/ml). Standar
kekeruhan Mc Farland digunakan sebagai pengganti perhitungan jumlah bakteri
(Raihana, 2011)

5. Penyiapan Larutan Uji

Konsentrasi ekstrak yang digunakan pada masing-masing kombinasi adalah
50% dengan perbandingan daun dan daging buah pala sebagai berikut (10:40),
(15:35), (20:30), (25:25) dan (30:20)

6. Pembuatan Media Agar Darah

Sebanyak 16 gram Bloog Agar Base dimasukkan ke erlenmeyer, tambahkan
aquadest sebanyak 360 ml homogenkan, sterilkan pakai autoclave suhu 121°C
selama 15 menit. Kemudian dimasukkan pada medium yang telah disterilisasikan
ke dalam waterbath pada suhu 45°C, siapkan darah domba/kambing/sapi sebanyak
10% dari total medium yang akan dibuat lalu campurkan bahan-bahan tersebut
sampai homogen. Setelah homogen, tuangkan ke dalam cawan steril sebanyak 20
mL.
3.3.7.2 Penetapan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Dibuat masing-masing larutan induk 50% kemudian dilakukan pengenceran
larutan uji ekstrak kombinasi daun dan daging buah pala yang diambil dari larutan
induk 50% kemudian tambahkan DMSO 10% dengan masing-masing
perbandingan (10:40), (15:35), (20:30), (25:25) dan (30:20), masukkan ke dalam
cawan petri yang sudah berisi media agar sebanyak 2 ml , diteteskan dan diratakan
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0,2 ml bakteri menggunakan jarum ose yang steril, inkubasi suhu 37°C selama 24
jam, kemudian amati pertumbuhan P. Acne.
3.3.7.1 Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel

Diuji dengan metode sumuran. Sebagai media dasar dimasukkan media agar
darah dalam cawan petri sebanyak 20 ml, tunggu sampai setengah padat. Sebanyak
1 ml suspensi bakteri uji dimasukkan lalu homogenkan dengan cara digoyang-
goyangkan, tutup dan biarkan hingga memadat. Setelah padat dibuat lubang
sumuran dengan menggunakan pencadang, kemudian ditetesi sampel ke dalam
lubang sumuran tersebut. Diinkubasi suhu 37°C selama 24 jam. Setelah 24 jam

diukur zona hambat yang terbentuk. Metode sumuran dapat dilihat pada gambar 9.

Lubang Sumuran

Inkubasi
37°

° G

Diamater Hambat

Media agar darah yang sudah

diinokulasi bakteri uji

Gambar 9. Metode Sumuran

Keterangan
FO = Formula tanpa ekstrak
F1 = Formula dengan ekstrak kombinasi daun dan daging buah pala

K+ = Kontrol positif (Sediaan dipasaran Verille Acne Gel®)
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3.3.8 Formula Gel Kombinasi Ektrak Daun dan Daging Buah Pala

Berdasarkan hasil uji KHM kombinasi terbaik terdapat pada 20% ekstrak
daun pala dan 30% ekstrak daging buah pala. Formula sediaan gel ini dibuat dalam
2 formula (FO tanpa ekstrak) dan (F1 adanya penambahan ekstrak). Formula gel
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Formula Sediaan Gel Jerawat

Komposisi Konsentrasi (%) Fungsi
FO F1

Ekstrak daun pala - 20 Zat aktif
Ekstrak daging buah pala - 30 Zat aktif
Carbopol 940 1 1 Gelling agent
1,3 Propanediol 9 9 Humektan
TEA 2 3 Penetral pH
Fenoksietanol 0,9 0,9 Pengawet
Aquadest (ad) 100 100 Pelarut

Sumber basis sediaan : Yanti, et al., 2019 (Dengan Modifikasi)
3.3.9 Pembuatan Gel Kombinasi

Gel dibuat sebanyak 2 formula (FO tanpa ekstrak) dan (F1 adanya
penambahan ekstrak kombinasi sesuai dengan hasil KHM). Pada pembuatan
sediaan gel, carbopol 940 ditimbang kemudian ditambahkan aquadest suhu 70°C
sebanyak 2x nya didiamkan sampai mengembang. Ditambahkan TEA sedikit demi
sedikit sampai terbentuk massa gel yang transparan dan homogen. 1,3 propanediol
dan fenoksietanol dimasukkan sambil terus dilakukan pengadukan sampai
terbentuk gel yang sempurna (M1). Kemudian dilarutkan terlebih dahulu ekstrak
daun dan daging buah pala menggunakan sedikit sisa aquadest, setelah larut
dimasukkan ke dalam (M1) dan ditambahkan sisa aquadest homogenkan dengan
menggunakan homogenizer. Setelah tercampur merata, dimasukkan ke dalam
wadah, disimpan dalam tempat yang terlindung dari sinar matahari.
3.3.10 Evaluasi Sediaan Gel

Untuk membandingkan sediaan yang dibuat dengan standar sediaan pada

literatur, evaluasi sediaan sangat penting dilakukan. Berikut evaluasi sediaan:
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1. Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik menggunakan panca indera menusia untuk melihat
tampilan fisik sediaan pada suhu kamar. Diamati warna, aroma, tekstur sediaan
yang dibuat (Djajadisastra, dkk., 2009).
2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah sediaan yang dibuat sudah
homogen dengan melihat secara visual dari suatu sediaan. Syarat sediaan yang baik
adalah sediaan yang homogen ditandai dengan tidak adanya butiran kasar yang
masih bisa diraba (Tranggono, dkk., 2007).
3. Uji pH

Untuk menghindari iritasi pada kulit ketika sediaan diaplikasikan maka
perlu dilakukan pengujian pH pada sediaan untuk memgetahui seberapa besar
tingkat keasaman sediaan. pH sediaan harus sesuai dengan pH nomal kulit manusia
antara 4,6-6,5 (Rowe, et al, 2009). Kulit akan menjadi iritasi ketika pH sediaan
terlalu tinggi dan kulit akan menjadi kering ketika pH sediaan terlalu rendah
(Young, et al., 2002).

pH meter digital digunakan untuk pengujian pH pada suhu ruang. Diawali
dengan mengkalibrasi pH meter menggunakan larutan dapar pH 4 dan pH 7.
Bersihkan pH meter dengan aquadest kemudian masukkan ke dalam sediaan yang
akan diperiksa. Diamati nilai pH yang ditampilkan oleh pH meter digital (Kaur, et
al., 2010).
4. Uji Viskositas

Pengujian visksositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan suatu sediaan
(Donovan, et al., 1996). Pengujian viskositas dilakukan untuk memastikan bahwa
sediaan dapat dihantarkan dengan baik ketika diaplikasikan. Menurut SNI 16-4380-
1966 nilai viskositas sediaan gel yang baik yaitu 3.000-50.000 cP (Sulastri dan
Zamzam 2020).
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Pengujian viskositas dilakukan dengan menggunakan Viskometer
Brookfield berdasarkan SNI 16-4380-1996. Ditimbang sampel sebanyak 100 gram
kemudian diuji dengan Viskometer Brookfield spindel no.7 kecepatan 50 rpm.
Diamati setiap 1 menit dan dicatat nilai viskositas yang tertera pada layar
viskometer.

5. Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui berapa baik sediaan
menyebar saat diaplikasikan pada kulit. Daya sebar yang baik diharapkan untuk
sediaan topikal. Untuk mencapai efek terapi yang baik dibutuhkan daya sebar yang
tinggi sehingga zat aktif yang terkandung akan lebih merata.

Ditimbang 1 gram sampel kemudian letakkan diatas kaca dan beri beban
seberat 50 gram selama 60 detik. Penambahan beban dilakukan di setiap menitnya
sebesar 50 gram sampai beban tersebut seberat 250 gram. Dihitung panjang rata-
rata diameter sisinya (Sinaga, et al., 2014). Sediaan gel harus memenuhi
persyaratan daya sebar yang baik yaitu antara 5-7 cm (Forestryana, ef al., 2020).

6. Uji Daya Lekat

Pengujian daya lekat dilakukan untuk menilai berapa lama sediaan melekat
pada saat diplikasikan pada kulit. Sediaan gel harus melekat lama pada kulit
sehingga dapat mencapai efek terapinya sehingga gel harus memiliki nilai daya
lekat yang tinggi. Persyaratan daya lekat yaitu >1 detik (Yusuf, dkk., 2017).

Ditimbang 1 gram sampel di obyek glass, tutup dengan obyek glass lain
sampai tertutup sempurna. Tempatkan beban seberat 500 gram diatas obyek glass,
didiamkan selama 5 menit kemudian lepaskan. Beban sebesar 80 gram diletakkan
pada alat uji untuk melepaskan lekatan kedua obyek glass tersebut. Dicatat waktu
sampai obyek glass tersebut lepas.

3.3.11 Cara Penangangan Limbah Biakan Bakteri

Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan UNJ, Cara penanganan

Limbah Biakan Bakteri adalah :

1. Dimasukkan limbah biakan ke dalam kantong plastik yang tahan panas.
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2. Dilakukan sterilisasi terhadap limbah biakan bakteri yang sudah dikemas
dalam kantong plastik tahan panas menggunakan autocalve suhu 121°C dan
tekanan 1 atm selama 30 menit.

3. Dimasukkan limbah biakan bakteri yang sudah steril ke dalam container
limbah laboratorium.

3.3.12 Metode Analisis Data
Untuk menghitung hasil diameter zoba hambat gel jerawat menggunakan

analisis sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan uji duncan (apabila nilai signifikan

>0,05 jika hasil yang diperoleh berbeda). Metode ANOVA memiliki kelebihan yaitu
dapat menganalisis lebih dari dua kelompok secara bersamaan, mengetahui

signifikan perbedaan antar kelompok yang satu dengan yang lain.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan dan Hasil Determinasi

Daun dan daging buah pala Myristica fragrans) didapatkan di Pasir Eurih,
Batu Gede Ciapus Bogor. Sampel kemudian dilakukan determinasi di Departemen
Biologi FMIIPA, Universitas Indonesia. Determinasi tanaman memiliki tujuan
untuk memastikan sampel yang digunakan adalah benar daun dan daging buah pala.
Hasil determinasi menunjukan bahwa sampel tersebut adalah benar daun dan
daging buah pala (Myristica fragrans). Lampiran 3 menunjukan hasil determinasi.
4.2 Hasil Pembuatan Simplisia Daun dan Daging Buah Pala

Pembuatan serbuk simplisia bertujuan untuk memperbesar luas permukaan
simplisia agar mudah ketika dilakukan ekstraksi dan dapat memperoleh hasil
ekstrak yang maksimal. Daun pala dikeringkan selama 3 hari dengan sinar matahari
langsung sampai mengering yang ditandai dengan perubahan warna dan tekstur
yang rapuh. Setelah mengering dihaluskan menggunakan grinder dan dilakukan uji
standarisasi simplisia. Menurut Winangsih dan Prihastanti (2013), menyatakan
bahwa suhu pengeringan yang digunakan akan memperngaruhi lama pengeringan,
semakin tinggi suhu pengeringan yang digunakan maka semakin rendah kadar
airnya.

Daging buah pala dikeringkan selama 2 hari dengan menggunakan sinar
matahari langsung sampai mengering yang ditandai dengan perubahan warna dan
tekstur yang rapuh. Setelah mengering dihaluskan menggunakan grinder dan
dilakukan uji standarisasi simplisia. Hasil rendemen serbuk simplisia dapat dilihat
pada Tabel 2 dan Pehitungan rendemen serbuk simplisia dapat dilihat pada
Lampiran 4.

Tabel 2. Hasil rendemen serbuk simplisia daun dan daging buah pala

Sampel Rendemen (%)
Serbuk daun pala 24,125

Serbuk daging buah pala 11,5
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Uji organoleptik bertujuan untuk memberikan pengenalan pertama terhadap
simplisia. Uji organoleptik ini merupakan salah satu uji standarisasi simplisia yangg
dilakukan dengan menggunakan panca indra dimana yang di amati yaitu warna,
aroma dan tekstur dari simplisia (Depkes RI., 2000). Hasil uji organoleptik dapat
dilihat pada Tabel 3. Serbuk daun dan daging buah pala dapat dilihat pada Gambar
10.

Tabel 3. Hasil uji organoleptik serbuk simplisia daun dan daging buah pala

Sampel Hasil Organoleptik
Bentuk : Serbuk halus

Serbuk daun pala Warna : Hijau muda
Aroma : Khas aromatik

Bentuk : Serbuk halus

Serbuk daging buah pala Warna : Coklat

Aroma : Khas aromatik

(b)
Gambar 10. (a) Simplisia daun pala dan (b) Simplisia daging buah pala
4.3 Hasil Pembuatan Ekstrak Daun dan Daging Buah Pala

Metode maserasi cukup sederhana, relatif murah dan waktu kontak antar
sampel dengan pelarutnya cukup lama sehingga dapat memudahkan pelarutya
untuk mengikat senyawa aktif yang terkandungnya di dalam sampel dan
menghindari rusaknya zat yang terkandung di dalam sampel (Susanty, 2016).
Ekstraksi ini menggunakan pelarut etanol 96% karena, bersifat polar dan pelarut

yang tidak beracun yang dapat mengekstraksi semua golongan yaitu tanin, alkaloid,
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saponin, flavonoid dan steroid terpenoid (Saifudin, dkk., 2011). Hasil rendemen
ekstrak dapat dilihat pada Tabel 4. Perhitungan rendemen ekstrak dapat dilihat pada
Lampiran 4.

Tabel 4. Hasil rendemen ekstrak daun dan daging buah pala

Sampel Rendemen (%)
Ekstrak daun pala 19,9375
Ekstrak daging buah pala 15,9294

Hasil uji organoleptik ekstrak daun pala bertekstur kental berwarna hijau
pekat dengan aroma khas aromatuk. Sedangkan hasil uji organolepptik ekstrak
daging buah pala bertekstur kental berwarna coklat pekat dengan aroma khas
aromatik. Hasil uji organoleptik ekstrak dapat dilihat pada Tabel 5. Ekstrak daun
dan daging buah pala dapat dilihat pada Gambar 11.

Tabel 5. Hasil organoleptik ekstrak daun dan daging buah pala

Sampel Hasil Organoleptik

Ekstrak daun pala Bentuk : Kental
Warna : Hijau Pekat

Aroma : Khas aromatik

Ekstrak daging buah pala Bentuk : Kental
Warna : Coklat Pekat

Aroma : khas aromatik

(a) (b)
Gambar 11. (a) Ekstrak daun pala dan (b) Ekstrak daging buah pala
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4.4 Hasil Penetapan Kadar Air Simplisia dan Ekstrak

Penetapan kadar air bertujuan untuk mengetahui seberapa banyaknya
kandungan air yang terkandung pada sampel.. Bakteri dan jamur dapat tumbuh pada
sampel yang memiliki nilai kadar air yang tinggi dapat merusak senyawa aktif yang
terkandung di dalam sampel (Febriani, 2015). Hasil penetapan kadar air dapat
dilihat pada Tabel 6. Perhitungan penetapan kadar air simplisia dan ekstrak dapat

dilihat pada Lampiran 5.
Tabel 6. Hasil penetapan kadar air simplisia dan ekstrak
Sampel Simplisia  Ekstrak Syarat kadar air
(%) (%) simplisia dan ekstrak
(%)
Daun pala 6,8054 6,6499 <10 (DepKes RI, 2017)

Daging buah pala  5,5968 9,0583

Hasil penetapan kadar air simplisia daun pala didapatkan sebesar 6,8054%
dan hasil penetapan kadar air simplisia daging buah pala didapatkan sebesar
5,5968% dimana simplisia daun dan daging buah pala telah memenuhi persyarataan
kadar air yang baik yaitu <10%. Sedangkan hasil penetapan kadar air esktrak daun
pala didapatkan sebesar 6,6499% dan hasil penetapan kadar air ekstrak daging buah
pala didapatkan sebesar 9,0583% dimana simplisia daun dan daging buah pala telah
memenuhi persyarataan kadar air yang baik yaitu <10%.

4.5 Hasil Penetapan Kadar Abu Simplisia dan Ekstrak

Penetapan kadar abu bertujuan untuk mengetahui kandungan mineral logam
serta kontaminasi selama proses pembuatan simplisia dan ekstrak (DepKes RI,
2000). Hasil penetapan kadar abu dapat dilihat pada Tabel 7. Perhitungan penetapan
kadar abu dapat dilihat pada lampiran 6.

Tabel 7. Hasil penetapan kadar abu simplisia dan ekstrak

Sampel Simplisia Ekstrak  Syarat kadar abu simplisia
(%) (%) & ekstrak (%)
Daun pala 4,5731  7,2332 <16,6 (DepKes RI, 2017)

Daging buah pala  4,7531  6,0208
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Hasil penetapan kadar abu simplisia dan ekstrak daun pala memenuhi
persyaratan kadar abu yang baik yaitu <16,6%. Kadar abu pada ekstrak lebih tinggi
dibandingkan dengan kadar abu pada simplisia dikarenakan pada ekstrak ini
melewati proses ekstraksi pada proses ini menggunakan pelarut yang dapat
meningkatkan konsentrasi mineral yang menyebabkan kadar abu pada ekstrak ini
lebih tinggi (Angelina, dkk 2015). Kandungan mineral tinggi yang terkandung
dalam sampel dapat bersifat toksik. kadar abu >16,6% dapat memperburuk kualitas
dari sampel tersebut.

4.6  Hasil Pengujian KHM Kombinasi Ekstrak Daun dan Daging Buah Pala

Konsentransi Hambat minimum ditandai dengan tidak adanya bakteri yang
tumbuh, diamati jumlah bakteri yang tumbuh dengan metode dilusi padat (Tortora,
et al., 2010). Hasil uji KHM ekstrak kombinasi dapat dilihat pada Gambar 12.
Perhitungan larutan uji untuk KHM dapat dilihat pada Lampiran 7.

Gambar 12. (a) konsentrasi 10: 40, (b) konsentrasi 15: 35, (c) konsentrasi 20:30,
(d) konsentrasi 25:25 dan (e) konsentrasi 30:20

Dari data gambar diatas memperlihatkan bahwa KHM ekstrak daun dan

daging buah pala untuk bakteri Propionibacterium acnes adalah pada gambar a

(daun 10% dan daging buah pala 40%) dan pada gambar c (daun pala 20% dan

daging buah pala 30%). Pada penelitian ini menggunakan konsentrasi daun pala

20% dan daging buah pala 30% sesuai dengan penelitian Nasir dan Marwati (2022).

Hal ini membuktikan bahwa kombinasi ekstrak daun dan daging buah pala dapat



27

menghambat bakteri Pacne, karena kandungan aktif yang dimiliki oleh daun dan
daging buah pala yang berfungsi sebagai antibakteri. Menurut penelitian
(Poeloengan, dkk., 2010) bahwa daun pala mengandung flavonoid dan terpenoid.
Menurut penelitian Fitra, dkk., 2021 bahwa daging buah pala mengandung
flavonoid, tanin dan saponin.

4.7 Pembuatan Sediaan Gel Kombinasi

Pembuatan sediaan gel antijerawat kombinasi ekstrak daun dan daging buah
pala ini dibuat menjadi 2 formula (FO tanpa ekstrak) dan F1 (adanya penambahan
ekstrak kombinasi yang didapatkan dari hasil uji KHM yaitu daun pala 20% dan
daging buah pala 30%).

Pada pembuatan gel kali ini menggunakan karbopol 940 sebagai pembentuk
massa gel dan menghasilkan gel yang lebih transparan. Viskositas yang tinggi serta
daya lekat dan daya sebar yang baik dihasilkan oleh karbopol 940. Menurut Rowe,
et al., (2009) karbopol dalam konsentrasi 0,5%-2% dapat membentuk gel. Karbopol
ini menghasilkan basis yang bening transparan dibandingkan dengan Na-CMC.
Penambahan triethanolamin di formula bertujuan untuk menetralkan sifat asam dari
karbopol ini dan juga dapat meningkatkan kejernihan dari karbopol (Anggraini
dkk., 2013). 1,3 propanediol digunakan sebagai humektan yang dapat menarik
kelembapan dari udara. Fenoksietanol digunakan sebagai pengawet agar sediaan
gel tersebut tidak mudah ditumbuhi mikroorganisme karena komposisi sediaan gel
sebagian besar adalah air dan fenoksietanol memiliki sensitivitas pada kulit yang
rendah sehingga tidak membuat kulit menjadi iritasi. Perhitungan bahan formula
sediaan gel dapat dilihat pada Lampiran 8.

4.8 Hasil Uji Mutu Fisik Gel

Sediaan harus dilakukan uji mutu fisik seperti uji organoleptik, uji
homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar dan uji daya lekat.
4.8.1 Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan untuk melihat fisik sediaan menggunakan panca
indera, yang diamati adalah warna, bau dan tekstur. Hasil uji organoleptik sediaan

gel dapat pada Tabel 8. Hasil sediaan gel dapat dilihat pada Gambar 13.
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Tabel 8. Hasil uji organoleptik gel jerawat

Formula Warna Aroma Tekstur
0 Bening transparan Tidak ada Semi solid
1 Coklat pekat Khas aromatik Semi solid

(b)
Gambar 13. (a) Formula 0 dan (b) Formula 1

F1 memiliki warna coklat pekat, hal ini disebabkan karen pada F1
mengandung daging buah pala. Menurut (Marzuki, dkk., 2008) daging buah pala
mengandung lemak dan protein, dan juga pektin dalam bentuk getah berwarna
coklat. Tekstur lengket pada sediaan gel ketika diaplikasikan pada kulit disebabkan
oleh kandungan terdapat pada daun dan daging buah pala. Senyawa polifenol yang
menyebabkan sediaan tersebut memiliki tekstur lengket. Menurut (Puspa, dkk.,
2021) aroma khas aromatik yang dihasilkan oleh sediaan gel kombinasi disebabkan
oleh kandungan kimia pada daging buah pala yaitu senyawa miristin.

4.8.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan sudah
homogen ditandai dengan tidak adanya gumpalan bahan yang belum tercampur
secara merata. Sediaan harus homogen supaya bahan aktif dapat didistribusikan
secara merata dan tidak mengakibatkan iritasi pada kulit. Sediaan yang tidak
homogen proses absorbsi nya tidak akan sempurna yang dapat mengakibatkan efek

terapinya tidak tercapai (Warnida, dkk., 2015). Hasil pemeriksaan homogenitas
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pada FO dan F1 menunjukan bahwa sediaan yang homogen yaitu ditandai dengan
tidak adanya butiran kasar yang masih ada pada sediaan.
4.8.3 Uji pH

Pengukuran pH dilakukan untuk mengetahui seberapa asam supaya sediaan
tidak membuat kulit menjadi iritasi saat diaplikasikan. pH meter adalah alat yang
digunakan untuk pengukuran pH. Menurut Tranggono & Laifah (2007), nilai pH
kulit manusia berkisar4,5-6,5. Kulit menjadi iritasi ketika pH sediaan rendah dan
kulit menjadi kering ketika pH sediaan tinggi. Pengujian pH sangat penting untuk
efektivitas zat aktif, stabilitas dan kenyamanan pada kulit (Warnida, dkk., 2015).
Hasil pengukuran pH dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji pengukuran pH gel jerawat

Formula Rata-rata pH
0 8,813
1 5,511

F1 memenuhi persyaratan nilai pH yang baik untuk kulit manusia yaitu 4,5-
6,5. Hasil menunjukan bahwa F1 memiliki pH yang lebih baik dibandingkan
dengan FO, disebabkan karena adanya penambahan ekstrak dapat menurunkan pH
sediaan. pH dari ekstrak yang dipakai memiliki pH yang asam, ekstrak daun pala
memiliki pH 4 sedangkan daging buah pala memiliki pH 5. pH daging buah pala
menjadi rendah karena daging buah pala mengandung senyawa asam folat yang
menyebabkan pH tersebut rendah (Drazat, 2007). H3O" dihasilkan dari reaksi kimia
gugus karboksilat pada karbopol maka harus dinetralkan dengan TEA sehingga
sediaan mempunyai pH yang memenuhi persyaratan (Rowe, ef al. 2009).
4.8.4 Uji Viskositas

Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan sediaan.
Pengujian viskositas menggunakan Viskometer Brookfield dengan spindle 7 dengan
keceparan 60 rpm (putaran permenit). Hasil viskositas sediaan dapat dilihat pada

Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil pengujian viskositas gel jerawat

Formula Rata-Rata (Cp)
0 14633
1 5133

Hasil pengujian viskositas menyatakan bahwa FO dan F1 memenuhi
persyaratan viskositas gel yang baik. F1 menghasilkan nilai viskositas yang lebih
kecil dibandingkan dengan FO karena pada F1 ada penambahan ekstrak dalam
formula yang dapat mempengaruhi viskositas sediaan. Menurut Indriarini, dkk.,
(2021) penurunan viskositas disebabkan oleh penambahan ekstrak yang memiliki
sifat cair, semakin tinggi ekstrak yang dipakai maka viskositasnya akan semakin
rendah.

4.8.5 Uji Daya Sebar

Pengujian daya sebar bertujuan untuk mengetahui seberapa cepat sediaan
gel menyebar saat diaplikasikan pada kulit. Nilai daya sebar yang tinggi
memudahkan sediaan tersebut diaplikasikan dan semakin cepat mepelepaskan efek
terapi dari kulit (Dwiastuti, dkk., 2020). Daya sebar yang tinggi akan menghasilkan
viskositas yang rendah (Kumesan, dkk., 2013). Viskositas suatu sediaan dapat
mempengaruhi parameter daya sebar serta pelepasan zat aktif dari gel, suatu gel
yang memiliki viskositas yang optimal mampu menahan zat aktif sehingga akan
tetap terdispersi di dalam basis gel dan dapat meningkatkan konsentrasi dari sediaan
gel tersebut (Nailufar, 2013). Hasil daya sebar sediaan dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil pengujian daya sebar gel jerawat

Formula Rata-rata (cm)
0 6,325
1 6,5

FO dan F1 memenuhi persyaratan daya sebar gel yang baik. Gel yang baik
harus tersebar dengan cepat dan memiliki daya sebar yang tinggi (Pelen, dkk.,
2016). Daya sebar yang tinggi lebih mudah gel untuk melepaskan efek terapinya.
(Kumesan, dkk., 2013).
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4.8.6 Uji Daya Lekat
Pengujian daya lekat dilakukan untuk melihat seberapa lama sediaan
melekat pada kulit ketika diaplikasikan. Sediaan yang bagus menghasilkan daya
lekat >1 detik, gel dapat memberikan efek terapi yang diharapkan ketika sediaan
memiliki waktu yang lama ketika melekat pada kulit. Hasil daya lekat sediaan dapat
dilihat pada Tabel 12.
Tabel 12. Hasil pengujian daya lekat gel jerawat

Formula Rata-rata (Detik)
0 5,18
1 26,08

Hasil pengujian daya lekat F1 lebih lama dibandingkan dengan FO. F1
memiliki nilai daya lekat yang lebih tinggi dibandingkan FO dikarenakan pada
sediaan gel F1 adanya penambahan ekstrak dimana tinggi nya konsentrasi ekstrak.
Ekstrak daun pala menjadi lengket karena pada daun pala mengandung senyawa
polifenol dan minyak astiri. Senyawa polifenol dapat memberikan sifat lengket
pada ekstrak yang dihasilkan. Ekstrak daging buah pala menjadi lengket karena
pada daging buah pala mengandung minyak astiri, lemak dan zat lendir yang dapat
menyebabkan ekstrak tersebut menjadi lengket (Marzuki, dkk., 2008).

4.9  Uji Aktivitas Antibakteri Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak Daun dan

Daging Buah Pala (Myristiva fragrans)

Pengujian aktivitas antibakteri dalam penelitian ini menggunakan 2 jenis
gel, yaitu FO tanpa ekstrak dan F1 adanya penambahan konsentrasi ekstrak yang
didapat pada uji konsentrasi hambat minimum. (Larutan DMSO 10%) K- dan
(Verille acne gel®') sebagai K+ . Ekstrak daun dan daging buah pala (Myristica
fragrans) dibuat dalam bentuk gel untuk mengatasi permasalahan jerawat dengan
menggunakan tanaman sebagai bahan aktifnya.

Metode sumuran digunakan untuk menguji aktivitas antibakteri. Metode
sumuran lebih mudah untuk mengukur luas zona hambat yang terbentuk karena
isolat nya beraktivitas sampai ke bawah permukaan sesuai dengan bentuk sediaan
yang diuji. Metode sumuran dibuat lubang tegak lurus pada agar padat yang sudah

diinokulasikan oleh bakteri uji, kemudian isi lubang dengan sampel yang akan diuji
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dan diinkubasi selama 24 jam suhu 37°C. Setelah 24 jam diamati daerah hambatan
di sekeliling lubang. Hasil pengukuran zona hambat sediaan dapat dilihat pada
Tabel 13. Hasil pengujian aktivitas aktibakteri dapat dilihat pada Gambar 14.
Perhitungan diameter daya hambat dapat dilihat pada Lampiran 9 .

Tabel 13. Hasil pengukuran zona hambat terhadap pertumbuhan P.Acne

Formulasi Diamater Zona Hambat (mm) Rata-rata (mm)
I 1 i
FO Tidak Tidak Tidak -
terbentuk terbentuk terbentuk
F1 12,25 10,75 12 11,67
K+ 10,5 11,5 9,5 10,5

Gambar 14. (a) Ulangan 1, (b) Ulangan 2 dan (c) Ulangan 3

Hasil menunjukan bahwa pada F1 dengan kombinasi ekstrak daun pala 20%

dan daging buah pala 30% dapat menghambat pertumbuhan bakteri P.Acne.
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Menurut (Morales, et al., 2003) daya hambat terbagi menjadi 4 zona : sangat kuat
(zona hambat >20mm), kuat (zona hambat 10-20mm), sedang (zona hambat 10-
Smm) dan lemah (zona hambat <Smm). Zona hambat yang terbentuk di daerah
lubang adalah aktivitas daya hambat nya (Kusumawati, dkk., 2008). Berdasarkan
data yang diperoleh bahwa F1 menghasilkan zona hambat sebesar 11,67 mm
dengan kategori kuat. Sedangkan K+ menghasilkan zona hambat sebesar 10,5 mm
dengan kategori kuat. Sediaan yang menggunakan bahan alami dapat dijadikan
alternatif untuk mengatasi jerawat karena tidak memiliki efek samping yang
banyak.

Berdasarkan hasil uji perbedaan dengan menggunakan ANOVA (4nalysis of
Variance) didapatkan nilai sig < a (0,05) yang menunjukan bahwa keputusan
pengujian yang diperoleh adalah HO ditolak dan H1 diterima, bahwa hasil pengujian
tersebut adanya perbedaan nyata pada diameter daya hambat (DDH) yang
dihasilkan dari berbagai formula. Sehingga diperlukan uji lanjut duncan, hasil uji
duncan menunjukan bahwa F1 dan K+ berbedanya nyata dengan F0. Tabel uji lanjut
duncan terdapat pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil DDH dengan Uji Duncan

Formula Diameter Daya Hambat
0 00002
1 11,67
K+ 10,5

FO memberikan pengaruh yang berbeda nyata dengan F1 dan K+. F1 dan
K+ memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata. F1 yang merupakan kombinasi
daun pala 20% dan daging buah pala 30% dan K+ yang merupakan kontrol positif
(Verille acne gel®). Dari statistik dapat disimpulkan bahwa F1 adalah formula yang
terbaik yang dapat menghambat Pacne. Kemudian perlakuan yang tidak
memberikan pengaruh terhadap diameter daya hambat (DDH) yaitu FO yang
merupakan formula tanpa ekstrak. Analisis daya ANOVA dan uji duncan dapat
dilihat pada Lampiran 10.

Menurut Fitra, dkk., (2021) bahwa buah memiliki khasiat antibakteri karena

mengandung senyawa flavonoid, saponin, tanin dan fenol. Menurut (Poeloengan,
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dkk., 2010) daun pala memiliki khasiat antibakteri karena mengandung flavonoid
dan terpenoid. Mekanisme flavonoid dalam menghambat bakteri adalah
membentuk senyawa kompleks terahadap protein extraseluler yang merusak

membran sel sel bakteri tanpa memperbaikinya (Juliantina, dkk., 2018)



5.1

5.2

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
Berdasarkan uji konsentrasi hambat minimum didapatkan konsentrasi
ekstrak (daun 20%) dan daging buah (30%) yang menghambat pertumbuhan
P. Acne.s

F1 telah memenuhi persyaratan uji mutu fisik sediaan dengan nilai pH
5,511, viskositas 5,133 cPs, daya sebar 6,5 cm dan daya lekat 26,08 detik.
F1 memiliki efektivitas terhadap bakteri P.Acne dengan DDH (Diameter
Daya Hambat) 11,67 mm kategori kuat.

Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Disarankan untuk penelitian selanjutnya untuk zat aktifnya bisa
menggunakan minyak astiri yang terkandung dalam daun dan daging buah
pala sehingga menghasilkan gel yang jernih.

Disarankan untuk bisa menggunakan media agar yang lain saat pengujian
aktivitas antibakteri agar zona bening yang terbentuk lebih jelas terlihat.
Disarankan untuk melakukan uji bioautografi untuk menemukan senyawa

antimikroba secara selektif.
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Lampiran 1. Alur Penelitian

Daun dan Daging Buah Pala |— Determinasi Tanaman

Pembuatan Serbuk Simplisia :

1. Pencucian

2. Pengeringan
L —» 3. Perajangan (Daging Buah Pala +1-

2 cm)

4. Sortasi kering
5. Penghalusan
6

. Pengayakan
4

Serbuk simplisia daun

dan daging buah pala
Uji mutu non spesifik :
%' Eenetapan Eagar albr 1. Maserasi (Etanol 96%)
3 pgfﬁfﬁjﬂz’m adarebu__ —® 2. Diuapkan dengan rotary
Rendemen Simplisia evaporator suhu 40°C
dan Ekstrak

Ekstrak kental daun
dan daging buah pala

Pengujian KHM ekstrak kombinasi
—» daun dan daging buah pala

v v v v v

D (10%) D (15%) D (20%) D (25%) D (30%)
B (40%) B (30%) B (30%) B (25%) B (20%)

A 4

Konsentrasi Hambat
Minimum Terbaik

» Pembuatan sediaan gel kombinasi
ekstrak daun dan daging buah pala

v

Sediaan gel

3. Pengujian mutu sediaan gel
4. Pengujian aktivitas antibakteri

\4

Analisis Data




45

Lampiran 2. Alur Pembuatan Gel Jerawat

Kombinasi ekstrak kental

daun dan daging buah pala

Ditimbang

Dikembangkan Carbopol 940 dengan aquadest 20 x nya,
tambahkan TEA dan dilakukan pengadukan menggunakan
Homogenizer 200 rpm sampai membentuk basis gel
Dimasukkan 1,3 propanediol dan fenoksietanol sambil
dilakukan pengadukan ad terbentuk sediaan gel yang sempurna
Dimasukkan kombinasi ekstrak kenal daun dan daging buah pala
Diaduk sampai tercampur dengan menggunakan homogenizer
200 rpm

Dimasukkan sediaan ke dalam wadah dan beri label

Disimpan sediaan pada ruangan yang terhindar dari sinar

matahari langsung

Sediaan Gel Kombinasi Ekstrak

Daun dan Daging Buah Pala

y

Evaluasi Sediaan :

1
2
3
4.
5
6

Uji Organoleptis
Uji Homogenitas
Uji pH

Uji Viskositas
Uji Daya Sebar
Uji Daya Lekat

Uji Aktivitas Antibakteri
Sediaan Gel

v

Analisis Data
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Lampiran 3. Tanaman Hasil Determinasi

UNIVERSITAS INDONESIA i
FAKULTAS MATEMATIKA DAN Gedung E Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam
ILMU PENGETAHUAN ALAM Telp. +62:21 727 0163, +62-21 7884 9009, Faf":zuzs.g; r;e;& m

www.biologi.ui.ac.id
Depok, 6 November 2023

Nomor : 1254/UN2.F3.11/PDP.02.00/2023

Lampiran : 1 halaman (Daftar Referensi dan Catatan Identifikator)

Perihal : Hasil identifikasi tumbuhan

Kepada

Khoirunnisa Wulandari

Program Studi Farmasi

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Pakuan

Tegallega, Bogor

Jawa Barat 16129

Dengan hormat,

bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang Saudara kirimkan ke Herbarium
Depokensis (UIDEP), Ruang Koleksi Biota Universitas Indonesia, pada tanggal 2 November
2023, adalah sebagai berikut dengan acuan yang tertera pada lampiran.

No. | Kode Spesimen Spesies Famili
Tanaman Pala
(Myristica
1, Pagrons) Myristica fragrans Houtt. * Myristicaceae
[J123-P-183]

*|ihat catatan identifikator

Departemen Biologi FMIPA Ul dan Herbarium Depokensis (UIDEP), Ruang Koleksi Biota
Universitas Indonesia tidak bertanggung jawab terhadap tindakan penyalahgunaan hasil
identifikasi. Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya oleh
pihak yang bersangkutan.

Depok, 6 November 2023

Depageuten! iglogi FMIPA Ul

Kgn}x Progra?'ﬁ g:ii Sarjana
™ Z

> »
= e
2 Y4 -
P 4

As et Eng., Ph.D.

NUP. 100211610221806891



Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak
1. Rendemen Simplisia

Perhitungan rendemen simplisia

47

Simplisia Bobot serbuk Bobot bahan baku  Rendemen
€3) kering (g) (%)
Daun pala 965 4000 24,125
Daging buah pala 920 8000 11,5
a) Daun pala
Rendemen (%) = o e kenimr i X 100%
= % x 100%
= 24,125%
b) Daging buah pala
Rendemen (%) a bobotbb(;i(;tnsli:iii(j‘)ing ) x 100%
= B X 100%
=11,5%
2. Rendemen Ekstrak
Perhitungan rendemen Ekstrak
Ekstrak Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendemen
(8 (8 (%)
Daun pala 800 159,5 19,9375
Daging buah pala 850 135,4 15,9294
a) Daun pala
Rendemen (%) = %m x 100%
= 2 X 100%

=19,9375%
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b) Daging buah pala

_ bobot ekstrak (g)

= 0,
bobot serbuk (g) x 100%

Rendemen (%)

= L‘l(g) X 1000/0
850 (g)

=15,9294%

Lampiran 5. Perhitungan Kadar Air Simplisia dan Ekstrak
a) Kadar air simplisia daun pala

Perhitungan kadar air simplisia daun pala

Bobot Bobot Bobot Setelah Hasil Rata-rata
sampel cawan cawan + pemanasan (%) (%) £SD
(4] kosong (g) isi(g) (2
54,7466
2,0049 52,8477 54,8526 54,7433 5,7359
54,7398
54,7376 6,8054 +
50,5913 2,2258
2,0051 48,7134 50,7185 50,5854 7,8749
50,5731
50,5606
o Replika 1
%Kadar Air = === x 100%
_ 54,852;0:)::,7376 % 100 %
=5,7359%
o Replika 2
oKadar Air =2 ¥ 100%
_ 50,718;0;5510,5606 % 100 %
=7,8749%
o Rata-rata = 27359+ 7874 — 6,8054%

2
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b) Kadar air simplisia daging buah pala

Perhitungan kadar air simplisia daging buah pala

Bobot Bobot Bobot Setelah Hasil Rata-rata
sampel cawan cawan + pemanasan (%) (%) £SD
(2 kosong (g)  isi(g) (9]

48,8586 6,1285
2,0021 46,9329 48,9350 48,8362

48,8148
48,8123 5,5968 +
52,5889 2,0004
2,0019 50,6784 52,6803 52,5847 5,0651
52,5813
52,5789
° Replika 1
%Kadar Air = 22" x 100%
— 48,9352(,)0:)24-18,8123 X 100 %
= 6,1285%
) Replika 2
%Kadar Air = === x 100%
— 52,680;0:)1592,1409 X 100 %
= 5,0651%
J Rata-rata = 21285+ 50681 _ 5,5068%
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C) Kadar air ekstrak daun pala

Perhitungan kadar air ekstrak daun pala

Bobot Bobot Bobot Setelah Hasil Rata-rata
sampel cawan cawan + pemanasan (%) (%) £SD
(2 kosong (g)  isi(g) (4]
49,9473
2,0717 47,9868 50,0585 49,9336 6,3860
49,9286
49,9262 6,6499 +
52,8981 1,5644
2,0023 50,9735 52,9758 52,8672 6,9139
52,8397
52,8373
o Replika 1
%Kadar Air = le_vwz x 100%
_ 50,0582!’50;14;3,9262 % 100 %
= 6,3860%
o Replika 2
%Kadar Air =2 % 100%

_ 52,9758 52,8373
2,0032
=6,9139%

_6,3860 + 6,9139
2

X 100 %

° Rata-rata =6,6499%
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d) Kadar air ekstrak daging buah pala
Perhitungan kadar air ekstrak daging buah pala

Bobot Bobot Bobot Setelah Hasil Rata-rata
sampel cawan cawan + pemanasan (%) (%) £SD
(2 kosong (g)  isi(g) ()

44,5836 9,1012
2,0217 42,6957 44,7174 44,5584

44,5358
44,5334 9,0583 +
50,5897 3,2151
2,0032 48,7356 50,7388 50,5634 9,0155
50,5597
50,5582
o Replika 1
%Kadar Air = le_vwz x 100%
— 4-4,71724'1-0;14;1-,5334 X 100 %
=9,1012%
o Replika 2
%Kadar Air =2y 100%
— 50,73822'30;)3520,5582 X 100 %
=9,0155%
. Rata-rata = -=o22201%% — 9 058304

2
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Lampiran 6. Perhitungan Kadar Abu Simplisia dan Ekstrak
a) Kadar abu simplisia daun pala

Perhitungan kadar abu simplisia daun pala

Sampel Krus Krus + Setelah Hasil (%) Rata-rata
(2) kosong Sampel pengabuan (%) £SD
(2 (2 (2
2,0114 41,6257 43,6371 41,8286 4,9666
41,7281
41,7256 4,5731
36,9185 2,6707
2,0121 36,7832 38,7953 36,8698 4,1797
36,8673
o Replika 1

bobot krus+isi seteleh pengabuan) — (bobot kurs koson
%Kadar abu = ° pengabuan)  ( 8 x 100%

bobot sampel

_ 41,7256 — 41,6257
2,0114

=4,9666%

x 100 %

o Replika 2

bobot krus+isi seteleh pengabuan) — (bobot kurs koson
%Kadar abu = ° pengabuan)  ( 8 x 100%

bobot sampel

_ 36,8673 — 36,7832
2,0121

= 4,1797

_ 4,9666 + 4,1797
2

x 100 %

° Rata-rata =45731%
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b) Kadar abu simplisia daging buah pala
Perhitungan kadar abu simplisia daging buah pala
Sampel Krus Krus + Setelah Hasil (%) Rata-rata
(2 kosong Sampel pengabuan (%) £SD
(2 (2 (28)
2,0039 48,2027 50,2066 48,5829 4,8006
48,3012
48,2989 4,7531 +
48,6921 0,1549
2,0018 48,3856 50,3874 48,4815 4,7057
48,4798
o Replika 1
%Kadar abu = (bobot krus+isi seteleh pengabuan) — (bobot kurs kosong) x 100%
bobot sampel
_ 482989 - 482027\ 1400,
2,0039
=4,8006%
o Replika 2
%Kadar abu = (bobot krus+isi seteleh pengabuan) — (bobot kurs kosong) x 100%
bobot sampel
_ 484798 - 48,3856 100 %
2,0018
=4,7057%
Rata-rata — 28006 + 47057 _ 4,7531%
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C) Kadar abu ekstrak daun pala
Perhitungan kadar abu ekstrak daun pala
Sampel Krus Krus + Setelah Hasil (%) Rata-rata
(2 kosong Sampel pengabuan (%) £SD
(€] (8 ()
2,0058 34,4090 36,4148 34,5857 6,8202
34,5483
34,5458 7,2332 +
50,6024 8,7589
2,0062 50,3714 52,3776 50,5271 7,6462
50,5248
o Replika 1
0oKadar aby = (Popotkrus+isi setele}l; :szf::;ir;)l — (bobot kurs kosong) . 4 50,
_ 34,54525130—053:,4090 % 100 %
=6,8202%
o Replika 2

bobot krus+isi seteleh pengabuan) — (bobot kurs koson
%Kadar abu =" pengabuan)  ( 8 x 100%

bobot sampel

_ 50,5248 — 50,3714

x 100 %
2,0062
= 7.6462%
Rata-rata = 58202+ 76462 _ 7 933204
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d) Kadar abu ekstrak daging buah pala
Perhitungan kadar abu ekstrak daging buah pala

Sampel Krus Krus + Setelah Hasil (%) Rata-rata
()] kosong Sampel pengabuan (%) £SD
(2) (2) (2)
2,0178 36,6406 38,6584 36,7836 5,2780
36,7495
36,7471 6,0208 +
40,5954 2,0693
2,0078 40,3718 42,3796 40,5098 6,7636
40,5076
o Replika 1
0 - (bobot krus+isi seteleh pengabuan) — (bobot kurs kosong) 0
Y%Kadar abu bobot sampel X 100%
_ 367471366404 100 %
2,0178
=5,2780%
o Replika 2

bobot krus+isi seteleh pengabuan) — (bobot kurs koson
%Kadar abu = ° pengabuan)  ( 8 x 100%

bobot sampel

_ 40,5076 — 40,3718
2,0078

=6,7636

_ 52780 + 6,7636

x 100 %

° Rata-rata =6,0208%

Lampiran 7. Perhitungan larutan uji konsentrasi hambat minimum (KHM)

1. Larutan Stok 50% dalam 25 ml DMSO 10%

. 50
Larutan Konsentrasi 50% = — = —
100 25

_50x25

= 12,5 gram

100

2. Pengenceran Ekstrak Daun pala
Pengenceran : V1 X N1 = V2 x N2
a. Pengenceran 10%



Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 10%

10 x 10
V1= =2ml
50

Larutan DMSO 10% =10 ml -2 ml =8 ml
b. Pengenceran 15%

Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 15%

10x 15
V1= =3ml
50

Larutan DMSO 10% =10ml -3 ml =7 ml
c. Pengenceran 20%
Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 20%

_10x20
50

V1 =4 ml

Larutan DMSO 10% =10 ml -4 ml =6 ml
d. Pengenceran 25%

Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 25%

10 x 25
V1= =5ml
50

Larutan DMSO 10% =10ml—-5ml =5 ml
e. Pengenceran 30%
Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 30%

10 x 30
V1= =6 ml
50

Larutan DMSO 10% =10 ml -6 ml =4 ml
. Pengenceran Ekstrak Daging Buah pala
Pengenceran : V1 X N1 = V2 X N2
a. Pengenceran 20%

Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 20%

10 x 20
V1= =4 ml
50

Larutan DMSO 25% =10 ml -4 ml =6 ml
b. Pengenceran 25%
Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 25%

_10x25
50

V1 =5ml

Larutan DMSO 10% =10 ml-5ml=5ml

56



c. Pengenceran 30%
Ekstrak =V1 x 50% = 10ml x 30%

_10x30

Vi=——=6ml

50

S7

Larutan DMSO 10% =10ml -6 ml =4 ml
d. Pengenceran 35%
Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 35%

_ 10x35

=7 ml

Larutan DMSO 10% =10ml -7 ml =3 ml
e. Pengenceran 40%
Ekstrak = V1 x 50% = 10ml x 40%

_10x40

V1= =8 ml

50

Larutan DMSO 10% =10ml -8 ml =2 ml

Lampiran 8. Perhitungan Bahan Formula Gel Jerawat

a) Formula 0 (Tanpa ekstrak)

Perhitungan Formula 0

Bahan

Konsentrasi (%)

Perhitungan

Carbopol 940

1

L x200=2 gram
100

Air u/ carbopol : 2 x 20 = 40 gram

TEA 2 2 x200= 4 gram
100

1,3 Propanediol 9 2 x200=16 gram
100

Fenoksietanol 0,9 22 £ 200=1,8 gram
100 ’

Aquadest Ad 200 200 — (2+40+4+16+1,8)

200 - 63,8
136,2 ml
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b) Formula 1

Perhitungan Formula 1

Bahan Konsentrasi (%) Perhitungan
Ekstrak daun pala 20 22 X200 = 40 gram
100
Ekstrak daging buah 30 22 X200 = 60 gram
100
pala
Carbopol 940 1 L X200 =2 gram
100
Air u/ carbopol : 2 x 20 = 40 gram
TEA 3 = x200= 6 gram
100
1,3 Propanediol 9 =2 x 200 = 16 gram
100
Fenoksietanol 0,9 22 ¥ 200 = 1,8 gram
00 ’
Aquadest Ad 200 200 — (40+60+2+40+6+16+1,8)
200 — 165,8
34,2 ml

Lampiran 9. Perhitungan Diameter Daya Hambat Sediaan Gel

(Dv —Ds) + (Dh — Ds)
2

Keterangan :

Dv = Diameter vertikal
Dh = Diameter horizontal
Ds = Diameter Sumuran
1. F1

e Ulanganl

(15 mm — 3 mm) +(15,5 mm — 3 mm)
2

=12,25mm

12 +12,5
2

e Ulangan 2

(13,5mm — 3 mm) +(14 mm — 3 mm)
2




10,5+ 11

=10,75 mm

e Ulangan 3

(16 mm — 3 mm) +(14 mm — 3 mm)

13 +11

2

=12 mm
Rata-rata = 12,25mm + 10,;5 mm+ 12 mm _ 11,67 mm
2. FO (5
3. K+
e Ulangan1l
(14 mm — 3 mm) +(13 mm — 3 mm)
2
11410 _ 10,5 mm
e Ulangan 2
(14 mm — 3 mm) +(15 mm — 3 mm)
2
11 +12 _ 11,5 mm
e Ulangan 3
(13 mm — 3 mm) +(12 mm — 3 mm)
2
10+9 _ 9,5 mm
Rata-rata = 10,5mm + 11,5 mm + 9,5 mm _ 10’5 mm

3

59
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Lampiran 10. Hasil Analisis Data ANOVA Diameter Daya Hambat (DDH) Gel
Jerawat Ekstrak Kombinasi Daun Dan Daging Buah Pala (Myristica fragrans)
Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes

A. Uji Perbedaan Anova

ANOVA
Diameter Daya Hambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 247.722 2 123.861 225.772 .000
Within Groups 3.292 6 .549
Total 251.014 8

HO = Tidak ada perbedaan diameter daya hambat (DDH) yang dihasilkan dari
berbagai perlakuan
H1 = Adanya perbedaan diameter daya hambat (DDH) yang dihasilkan dari

berbagai perlakuan

Kriteria Keputusan :
Jika sig > a (0,05) maka HO diterima, H1 ditolak
Jika sig < a (0,05) maka HO ditolak, H1 diterima

Kesimpulan :

Berdasarkan hasil uji perbedaan dengan menggunakan ANOVA (4nalysis of
Variance) didapatkan nilai sig < a (0,05) yang menunjukan bahwa keputusan
pengujian yang diperolah adalah HO ditolak dan H1 terima. Bahwa hasil pengujian
tersebut adanya perbedaan nyata pada diameter daya hambat (DDH) yang
dihasilkan dari berbagai perlakuan. Sehingga diperlukan uji lanjut dengan

menggunakan metode Uji Duncan.
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B. Uji Lanjut Ducan

Diameter Daya Hambat

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
Perlakuan N 1 2
FO 3 .0000
K+ 3 10.5000
F1 3 11.6667
Sig. 1.000 102

Means for groups in homogeneous subsets are
displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.

Keterangan :

FO = Formula tanpa ekstrak

F1 = Ekstrak kombinasi daun pala 20% dan daging buah pala 30%
K+ = Kontrol Positif (Verille acne gel®)

Kesimpulan :

Berdasarkan hasil uji lanjut duncan menunjukan bahwa perlakuan FO
memberikan pengaruh yang berbeda nyata dengan perlakuan F1 dan K+. Perlakuan
F1 dan K+ memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata. Perlakuan yang
memberikan pengaruh paling besar adalah F1 yang merupakan kombinasi daun pala
20% dan daging buah pala 30% dan K+ yang merupakan kontrol positif (Verille
acne gel®). Kemudian perlakuan yang tidak memberikan pengaruh terhadap

diameter daya hambat (DDH) yaitu FO yang merupakan formula tanpa ekstrak.



Lampiran 11. Certificate of Analysis Bahan

1.

Carbopol 940

Lubrizol
=L e OF

Product Specification

CARBOPOL®* 940 NF POLYMER

Carbopol® 940 NF polymer meets the limits cited in the current edition of the following monograph:
o United States Pharmacopeia/National Formulary (USP/NF) monograph for Carbomer 940

General Product Characteristics
Appearance:  White, fluffy powder

Odor: Slightly acetic
Test Specification F Cot Rese 3 Test Procedure?
requency
Identification
Colorimetric test Pass 1:200 USP/NF
Gel formation test Pass 1:200° USP/NF
Carboxylic Acid Content, Assay % 56.0 - 68.0 11 Lubrizol 1318-A
Viscosity, cP, 25°C
Brookfield RVT, 20 rpm, neutralized to pH 7.3 - 7.8
0.5 wt% mucilage, spindle #7 40,000 - 60,000 11 Lubrizol 430-1
Clarity, % Transmission
0.5% Dispersion, neutralized, 420 nm 85 min 1:1 Lubrizol 485-D
Loss on Drying, % 2.0 max 1.1 USP/NF
Heavy Metals, ppm
Total heavy metals, as Pb 20 max 1:200 USP/NF
Specific metals: Hg, Pb, As, Sb 10 max 1:200 Lubrizol SA-012
Residual Solvent?, ppm
Benzene 1,000 max %1 Lubrizol SA-095
Residual Monomer, ppm
Free acrylic acid 2,500 max 1:1 Lubrizol SA-005

1 Where lot test frequency is less than 1:1, Lubrizol Advanced Materials, Inc. certifies that each batch/lot meets requirements for the characteristics
based on historical process and product data. Because these characteristics are tested on a skip-lot test frequency, results are not reported on the
Certificate of Analysis.

2 Lubrizol test procedures have been cross-validated to specified compendial procedure(s) or validated if they are included in the monograph.

3 Gel formation is confirmed by the viscosity test procedure (Lubrizol 430-1) for each lot of polymer that is produced. Every 200 lots, the gel formation test
is conducted according to USP requirements.

¢ No other residual solvents as listed in USP/NF <467> (Class 1, 2, 3, Table 4 or any other solvents) or Ph. Eur. 2.4.24 are used in the manufacturing
process of this product. Since the monograph specifies a limit for benzene, the Residual Solvents test <467> limit for benzene is superseded by the
monograph limit.

The information contained herein is believed to be reliable, but no representations, guarantees or warranties of any kind are made as to its accuracy, suitability for particular applications or the results to be obtained.
The information often is based on laboratory work with small-scale equipment and does not necessarily indicate end product or F presented maynot have been tested for
stability and should be used only as a suggested starting point. Because of the variations In methods, conditions and equipment used commercially in processing these materials, no warranties or guarantees are made
as to the suitability of the products for the applications disclosed. Full-scale testing and end product performance are the responsibility of the user. Lubrizol Advanced Materials, Inc. shall notbe liable for and the
customer assumes all risk and liability for any use or handling of any material beyond Lubrizol Advanced Materials, Inc.'s direct control. The SELLER MAKES NO WARRANTIES, EXPRESS OR IMPLIED, INCLUDING, BUT
NOT LIMITED TO, THE IMPLIED WARRANTIES OF MERCHANTABILITY AND FITNESS FOR A PARTICULAR PURPOSE. Nothing contained herein Is to be considered as permission, recommendation nor as an inducement to
practice any patented invention without permission of the patent awner.

Rev. 20180801
Lubrizol Advanced Materials, Inc. / 9911 Brecksville Road, Cleveland, Ohio 44141-3247 / 216.447.5000
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1,3 Propanediol

2N Primient
®.’ Covation

Certificate of Analysis

Material Our Reference | Your Reference
2900010319800 ZEMEA® PROPANEDIOL PO040L  /

Produced by : 1701 PL: Primient Covation LLC 198 Blair Bend Drive 22774'65 Loudon TN US
Batch: LP23C00162 / Quantity : 100.000 PL  Internal Ref field :

Production Date : 22-MAR-23 Best Before Date : 21-MAR-25

Inspection Lot : 40000607253

Parameter Value Lower Upper Limit Method

Limit
1,3-PROPANEDIOL(%) 99.97 99.8 100 1,3 Propanediol
Hazen Color 3 10 Hazen Color
Water by Karl Fisher(ppm) 14.3 1000 Water

Appearance, Suspended Matter Pass Pass - {\-\Ap;:learance, Suspended
atter

Seals for Shipment: 46649

Quality Assurance Manager

Kathryn All o S
Ak Aoy ALl
o
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3. Fenoksietanol
Certificate of Analysis

Product name: Phenoxyethanol
Number of analysis: T0002989
Batch number / Weight: 16F21-H05-00112/ 100g
Producer Batch Number: DEG4372883
Analysed according to: IHS
Tests Requirement Result Unit Standard remark
Appearance Clear liquid Conform
Identification Conform Conform IR-spectrum
Colour <=10 5 Hazen oP
Density 1,105-1,110 Conform omi 20°C; DP
Refractive index 1,5355- 15395 153338
Phenol content <=10 <10 ppm HPLC, DP
Related substances <=10 <01 % GC:DP
2-Phenoxyethanol >=995 1000 % Gc; 0P

Analysis performed by the authorized intemal lab



4. Triethanolamin

CERTIFICATE OF ANALYSIS
Page1of 1

TRIETHANOLAMINE 99% 232 KG STEEL DRUM

Carrlec/Vehicle 1D SIKU 3030714 Material 1D 72000240
Customer P.O. No QTN-0000030398-1 Customer No. 8010005243
Sales Order No. : 100323210 Batch No. 38454H
Nalivary Oty /0 00O Naitvery Na ANNSANTI0
Delivery Unit ¢ DR Inspection DI, 17 DES 2023
Expire Dt. 17 DES 2026

NOTE: THE TEST CHARACTERISTICS AND THEIR UNITS, TOLERANCES AND RESULTS LISTED BELOW WILL VARY DEPENDING ON THE
BUSINESS, CUSTOMER & MATERIAL REQUIREMENTS.

Test Results Unit Tolerance Method Charact
wcs wmits. —
TRIETHANOLAMINE 96 wre 2990 -1000 18-17A.0.1
MONOETHANOLAMINE 0.00 wTP 000 -0.10 1B-17A-01
DIETHANOLAMINE 00 wTP 00 -05 18-17A-01

WATER 00 wTP 00 -02 1B-17A.02

IRON 0 PPM 0 -10 1B-17A.04

COLOR 3 PTCO 0 - 40 1B-17A-0
APPEARANCE PASS:Clear - - 1B8-17A-0

This product meets the Product Sales Specification. This result is based on the sampie being tested.

Thiss a o No sig s regy

PETRONAS CHEMICALS MARKETING (LABUAN) LTD (LL08320)
GST Registration Number: 002110029824
(Licansed @ Labuan intemationsl Commodity Trading Campany. LFSSA License No: LITC/140021)
Offce. Ut Lover 1AL Man Office Tow sr. Financis Pak Labuan, Jeen Mesdeha, 57000 F T Latusn, Malsyse.
Business Oftce Level M, Tower 1 PETRONAS Tw i Tow e, Kusls Lumgur Coy Conire. 50088 Kussia Lumpat. Masysa
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Lampiran 12. Sertifikat Bakteri
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian

Media Agar Darah Inkubator

KADAR A8
|| MAKSIMAL 2 Cawan
| KRUS BER MAHASISWA
PERHARINYA

F IANCE I
FOANDS® T

|

Oven Kadar air dan abu Tanur



